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Abstract 
 

The low scientific literacy ability of elementary school students is the basis of this research. This study 
aims to find out and analyze: 1) increasing the scientific literacy abilities of students who use the PBL 
model with students who use conventional learning; 2) the effect of applying the model PBL on 
students' scientific literacy abilities. The type of research used is quasi-experimental research with 
design non-equivalent control group and techniques purposive sampling. The sample for this study was 
fourth grade students at one of the public elementary schools in Purwakarta, totaling 50 students with 
25 students in grade IV A and 25 students in grade IV B. Based on the results of the research, the 
conclusions were obtained: 1) The scientific literacy skills of students using the PBL model were 
increased. better compared to students who use conventional learning; 2) there is an influence from the 
application of the model PBL on students' scientific literacy abilities. 

Keywords: Problem Based Learning, Scientific Literacy Skills  

 

 

Abstrak : Rendahnya kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar menjadi dasar dari penelitian 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 1) peningkatan kemampuan literasi 
sains siswa yang menggunakan model PBL dengan siswa yang menggunakan pembelajara 
konvensional; 2) pengaruh dari penerapan model PBL terhadap kemampuan literasi sains siswa. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-
equivalent control group dan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV di salah 
satu SD Negeri di Purwakarta yang berjumlah 50 siswa dengan 25 siswa kelas IV A dan 25 siswa 
kelas IV B. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan: 1) peningkatan kemampuan literasi 
sains siswa yang menggunakan model PBL lebih baik dibandigkan dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional; 2) terdapat pengaruh dari penerapan model PBL terhadap kemampuan 
literasi sains siswa. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Literasi Sains  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran, keterampilan, dan kebiasaan yang 

dilakukan oleh setiap orang agar mereka memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

sesuatu dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.i Tujuani 

pendidikani adalahi untuk membentuk manusiai yang berkualitasi dani memiliki 

kemampuani untuki beradaptasi dengani perubahani zaman.i Olehi karenai itu,i setiapi 

orangi dimintai untuki selalui berusahai mendapatkani pendidikani sejaki kecil, mulaii darii 

usiai dini,i baiki melaluii pendidikani formal,i non-formal,i maupuni informal. 

Diharapkani bahwa pendidikani sainsi dii sekolahi menjadii saranai bagii siswai 

untukimempelajari diriimerekaisendiriidanialamisekitar,I sertai pengembangani dani 

penerapannyai dalami kehidupani sehari-hari.i Hali inii dikarenakan pembelajarani sains 

merupakani salahi satui matai pelajarani yang memilikii perani pentingi sebagaii bekali 

untuki menghadapii kemajuani informasii dani teknologii (IPTEK)i dii abadi ke-21. 

Literasii sainsi adalahi kemampuani untuki mengaitkani pengetahuani sainsi dengani i 

fenomenai ataui masalahi sainsi dalam pengaplikasiani ke dalami kehidupani sehari-harii 

(OECD,i 2016).i Tanpai literasii sains,i seseorangi tidak akani dapati menyelesaikani 

masalahi yangi berkaitani dengani pendidikan,i sains,i ataui masalah sosiali yangiditemuinya.i 

Hasil assessment PISA yang dikemukakan oleh Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD), menunjukkan bahwa pada tahun 2018 Indonesia berada di posisi ke 

71 dari 79 negara yang berpartisipasi, dengan skor 396 (OECD, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih jauh di bawah skor 

standar internasional yang ditetapkan oleh OECD. 

Rendahnyai literasii sainsi siswai dii Indonesiai disebabkani olehi banyaki hali sepertii 

modeli dani metodei pembelajaran,i sumberi belajar, dan bahani ajari tidaki mendukungi 

peningkatani kemampuani literasii sains (Kurnia et al., 2014).i Siswai jarangi mengajukani 

pertanyaani ataui menyampaikani pendapat selamai prosesi pembelajaran (Juriah & Zulfiani, 

2019).i Karenai itu, suliti bagii siswai untuk mengomunikasikani dani mengaitkani 

pengetahuani yangi dimilikii dengani topik-topiki sains (Putri et al., 2014). 

Solusii untuki mengatasi permasalahani tersebuti dapati dilakukani dengani 

menerapkani modeli pembelajarani yangi dapati menumbuhkan keaktifan siswai untuki 

aktifi dalami pembelajarani dani berpikiri kritis.i Salah satui modeli pembelajarani yangi 

dapati memberikani kesempatani kepadai siswai untuki terlibati aktifi i dalam memecahkan 
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masalahi yangi dihadapinyai yaitui dengani modeli Problemi Basedi Learning.i Modeli PBLi 

merupakani modeli pembelajarani yangi menggunakani permasalahani nyata,i merangkumi 

informasi,i menilaii logikai dani validitasnyai dalami suatui konteksi dani kemudiani 

diterapkan untuki mengatasii permasalahani dani menciptakani pemahamani yangi lebihi 

baik.i i  

Penelitiani yangi dilakukani oleh Ardianto & Rubini (2016) menguatkani upayai 

penerapani modeli PBLi untuki meningkatkan literasii sainsi siswa.i Penelitiani tersebuti 

memperolehi hasili bahwai duai darii tigai indikator kemampuani literasii sains,i persentasei 

kompetensii sainsi siswai dengani penerapani modeli PBLi lebihi ungguli dibandingkani 

dengani penerapani modeli Guidedi Discovery.i Menuruti penelitian (Alatas & Fauziah, 2020),i 

tahapan-tahapani modeli PBLi yangi dilaluii siswai dapati memenuhii indikatori yangi 

digunakani dalami literasii sainsi siswa.i Salahi satunyai padai aspeki kompetensi dimanai 

tahapani dalami modeli PBLi dapati meningkatkani kemampuani literasii sainsi siswa. 

Dengani demikian,i dapati disimpulkani bahwa modeli PBLi dapati digunakani sebagaii 

upayai untuki meningkatkani kemampuani literasii sainsi siswai sekolahi dasar.i Tujuani 

penelitiani yangi ingini dicapaii padai penelitian inii adalahi untuki mengetahui peningkatani 

kemampuani literasii sainsi siswai yangi menggunakani modeli PBLi dengani siswai yangi 

menggunakani pembelajarai konvensional,i sertai untuki mengetahuii pengaruhi darii 

penerapani modeli PBLi terhadapi kemampuani literasii sainsi siswa. 

 

METODE 

Penelitiani inii menggunakani pendekatani kuantitatifi dengani metodei penelitiani 

kuasii eksperimen.i Desaini penelitiani yangi digunakani adalahi desaini non-equivalenti controli 

groupi design (Sugiyono, 2013).i Penelitiani inii dilakukani selamai 7i pertemuani (2i minggu)i 

dii bulani Junii 2023.i Pertemuani pertamai penelitian,i yaitui pemberiani pretest.i Pertemuani 

keduai sampaii pertemuani keenam,i yaitui pemberiani treatmenti berupai penerapani modeli 

PBL.i Pertemuani ketujuh,i yaitui pemberiani posttest. 

Adapuni populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruhi siswai kelasi IVi sekolahi 

dasari dii salahi satui SDi Negerii dii Purwakarta.i Tekniki pengambilani sampeli yangi 

digunakani yaitui purposivei sampling.i Kriteriai yangi digunakani dalami pemilihan sampeli 

yaitui siswai dii sekolahi tersebuti memilikii karakteristiki yangi samai dengani siswai padai 

populasi,i sehinggai dianggapi dapati mewakilii populasi.i Sampeli dalami penelitiani inii 
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yaitui kelasi IVi Ai sebagaii kelasi ekperimeni dani kelasi IVi Bi sebagaii kelasi kontroli 

dengani jumlahi siswai yangi samai yaitui 25i siswa. 

Tekniki pengumpulani datai yangi digunkani dalami penelitiani inii yaitui tekniki tesi 

berupai soali pretesti dani posttest,i dani noni tesi berupai wawancarai dani dokumentasi.i 

Instrumeni tesi digunakani untuk mengukuri kemampuani siswa dalami menyelesaikani 

soali kemampuani literasii sainsi padai aspeki kompetensi.i Soali tesi kemampuani literasii 

sainsi berbentuki uraiani berjumlahi 5i soal.i Soali tesi yangi digunakani dalam penelitiani 

inii telahi melaluii judgementi experti dani ujii cobai padai siswai dalami rangkai menentukani 

kualitasi butiri soal.i Selanjutnya,i datai kemampuani literasii sainsi yangi diperolehi 

dianalisisi dengani menggunakani programi SPSSi versii 29.i Pengujiani inii diawalii dengani 

ujii prasyarati berupai ujii normalitas,i homogenitas,i dani hipotesis.i Ujii normalitasi pretesti 

dani posttesti melaluii ujii Saphiro-Wilk (Razali & Wah, 2011)i dani ujii homogenitasi pretesti 

dani posttesti melaluii ujii Levenei Statistic (Gastwirth et al., 2009).i  

 

HASIL 

1. Peningkatani Kemampuani Literasii Sainsi Siswa 

Datai yangi diperolehi dalami penelitiani inii yaitui datai kemampuani literasii 

sainsi siswai yangi diukuri dengani tesi uraian.i Data-datai yangi dideskripsikani 

merupakani hasili datai darii pretest,i posttest,i dani N-Gaini padai kelasi eksperimeni dani 

kelasi kontrol.i Hasili datai penelitiani yangi diperolehi darii kelasi eksperimeni dani 

kelasi kontroli dapati dilihati padai Tabeli 1. 

Tabeli 1.i Statistiki Deskriptifi Datai Hasili Pretesti dani Posttesti Kelasi 

Eksperimeni dani Kelasi Kontrol 

 
 

SMI = 
100 

Tes Kelas Skor Rata-
rata Tertinggi Terendah 

Pretest Eksperimen 80 30 59,80 

Kontrol 80 30 52 

Posttest Eksperimen 100 60 79,00 

Kontrol 85 45 65,20 

 

Tabeli 1.i menunjukkani bahwai skori maksimali yangi diperolehi olehi siswai 

kelasi eksperimeni dani kelasi kontroli sebesari 100.i Hasili rata-ratai pretest terlihati 



Nabila Wardatul Azka, Hafiziani Eka Putri, Puji Rahayu 

 FONDATIA : Jurnal Pendidikan Dasar 698 

bahwai kelasi eksperimeni dani kelasi kontroli tidaki memiliki perbedaani yangi 

signifikan.i Tabeli 1.i menunjukkani nilaii pretesti terendahi dani tertinggii kelasi 

eksperimeni dani kelasi kontroli samai yaitui 30i dani 80i dengani rata-ratai keduai 

kelasi terdapati selisihi sebesari 7,80.i Lalu,i padai nilaii posttesti terendahi kelasi 

eksperimeni sebesari 60i dani tertinggii 100,i sedangkani nilaii terendahi posttesti kelasi 

kontroli sebesari 45i dani tertinggii 85i dengani selisihi rata-ratai keduai kelasi sebesari 

13,80. 

Selanjutnyai dilakukani analisisi statistiki inferensiali untuki datai pretesti dani 

posttesti padai keduai kelasi yangi dapati dilihati padai Tabeli 2. 

Tabeli 2.i Statistiki Inferensiali Datai Pretesti dani Posttesti Kelasi 

Eksperimeni dani Kelasi Kontrol 

 

Uji 

Tes 

Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Normalitas 0,378 > 0,05 0,245 > 0,05 0,253 > 0,05 0,103 > 0,05 

Homogenitas 0,205 > 0,05 0,123 > 0,05 

Independent 
Sample t-test 

0,054 > 0,05 <0,001 < 0,05 

Padai Tabeli 2.i menunjukkani hasili ujii normalitasi dengani ujii Shapiro-Wilki 

padai tarafi signifikansii 5%i ataui 0,05.i Padai hasili datai pretesti dani posttesti 

menunjukkani berdistribusii normali untuki kelasi eksperimeni dani kelasi kontroli 

karenai nilaii sig.i >i 0,05.i Selanjutnyai padai ujii homogenitasi dapati diketahuii 

bahwai keduai kelasi memilikii variansi yangi homogeni karenai nilaii sig.i >i 0,05.i 

Lalu,i untuki ujii Independenti Samplei t-testi diketahuii bahwai datai pretesti tidaki 

terdapati perbedaani rata-ratai antarai keduai kelasi karenai nilaii sig.i >i 0,05.i 

Maksudnyai padai kemampuani awal,i siswa padai kelasi eksperimeni dani kelasi 

kontroli memilikii kemampuani pemahaman yangi samai dani tidaki terdapati 

perbedaani rata-ratai yangi signifikan.i Sedangkani padai datai posttesti terdapati 

perbedaani rata-ratai antarai keduai kelasi karenai nilaii sig.i <i 0,05,i dimanai kelasi 

eksperimeni memilikii nilaii rata-ratai yangi lebihi tinggii daripadai kelasi kontrol. 

Untuki melihati peningkatani kemampuani literasii sainsi siswa,i tahapi selanjutnyai 

penelitii akani melakukani ujii analisisi nilaii N-Gaini berbantuani softwarei SPSSi versii 
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29,i dengani data-datai yangi telahi diperolehi ketikai kegiatani penelitian.i Berikuti 

merupakani kriteriai dalami menentukani peningkatani kemampuani literasii sainsi 

siswai menuruti Hakei (dalam Reynawati & Purnomo, 2018). 

Tabel 3. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g ˃ 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Berikuti merupakani hasili analisisi N-Gaini kemampuani literasii sainsi siswai 

padai kelasi eksperimeni dani kelasi kontrol.i  

Tabeli 4.i Hasili Nilaii N-Gaini Kemampuani Literasii sainsi Siswai Kelasi 

Eksperimeni dani Kelasi Kontrol 

Kelas Skor Rata-rata 

N-Gain 

Kategori 

Terbesar Terkecil 

Eksperimen 1,00 0,17 0,4904 Sedang 

Kontrol 0,54 0,08 0,2744 Rendah 

Padai Tabeli 4.i dapati diuraikani bahwai skori terbesari nilaii N-Gaini darii kelasi 

eksperimeni adalahi 1,00i dani skori terkecilnyai sebesari 0,17. Sedangkani untuki kelasi 

kontroli skori terbesari nilaii N-Gaini adalahi 0,54i dani skori terkecilnyai 0,08.i 

Adapuni selisihi nilaii rata-ratai N-Gaini keduai kelasi adalahi sebesari 0,216.i Kelasi 

eksperimeni beradai padai kategorii sedangi dani kelasi kontroli padai kategorii rendah.i 

Berdasarkani hasili rata-ratai N-Gaini tersebuti kemampuani literasii sainsi siswai dii 

kelasi eksperimeni yangi diberikani perlakuani menggunakani modeli PBLi lebihi tinggii 

dibandingkani dengani kelasi kontroli yangi menggunakani pembelajarani 

konvensional. 
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Tabeli 5.i Rata-ratai N-Gaini padai Aspeki Kompetensi 

Aspek Kompetensi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Menjelaskan fenomena secara ilmiah 0,24 0,33 

Mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah 

0,29 0,56 

Menggunakan bukti ilmiah 0,24 0,425 

Padai Tabeli 5.i terlihati bahwai rata-ratai N-Gaini dii kelasi kontroli tidaki jauhi 

berbeda.i Padai kelasi eksperimeni rata-ratai N-Gaini terendahi padai indikatori 

menjelaskani fenomenai secarai ilmiah,i sedangkani rata-ratai N-Gaini tertinggii padai 

indikatori mengevaluasii dani merancangi penyelidikani ilmiah.i Untuki kelas kontroli 

rata-ratai N-Gaini terendahi padai indikatori menjelaskani fenomenai secarai ilmiahi 

dani menggunkani buktii ilmiah,i sedangkani rata-ratai N-Gaini tertingginyai padai 

indikatori mengevaluasii dani merancangi penyelidikani ilmiah. 

Selanjutnyai dilakukani analisisi statistiki inferensiali untuki datai N-Gaini padai 

keduai kelasi yangi dapati dilihati padai Tabeli 6. 

Tabeli 6.i Statistiki Inferensiali Datai N-Gaini Kelasi Eksperimeni dani 

Kelasi Kontrol 

Uji N-Gain 

Eksperimen Kontrol 

Normalitas 0,600 > 0,05 0,073 > 0,05 

Homogenitas 0,218 > 0,05 

Independent Sample t-test <0,001 < 0,05 

Padai Tabeli 6.i menunjukkani hasili datai N-Gaini keduai kelasi berdistribusii 

normali karenai nilaii sig.i >i 0,05.i Selanjutnyai padai ujii homogenitas dapati 

diketahuii bahwai keduai kelasi memilikii variansi yangi homogeni karenai nilaii sig.i >i 

0,05.i Lalu,i untuki ujii Independenti Samplei t-testi diketahuii bahwai datai nilaii sig.i N-

Gaini <i 0,05,i artinyai peningkatani kemampuani literasii sainsi siswai yang 

mendapatkani pembelajarani dengani modeli PBLi lebihi baiki dibandingkani siswai 

yangi mendapatkani pembelajarani dengani pembelajarani konvensional. 
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2.i Pengaruhi Modeli PBLi Terhadapi Kemampuani Literasii Sainsi Siswa 

Modeli PBLi berpengaruhi terhadapi kemampuani literasii sains siswai dii sekolahi 

dasar.i Hali inii terlihati darii meningkatnyai rata-ratai posttesti siswa.i Hasili analisisi 

statistikai inferensiali jugai menunjukkani bahwai terdapati pengaruhi yang signifikani 

darii penerapani modeli PBLi terhadapi kemampuani literasii sains, sepertii terlihati 

padai Tabeli 7,i Tabeli 8,i dani Tabeli 9.i dii bawahi ini.i  

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien dan Bentuk Umum Persamaan Regresi 

 
Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 40,215 5,927 

Pretest 0,649 0,097 

Berdasarkani Tabeli 7.i dii atasi diperolehi nilaii konstantai αi =i 40,215i dani 

koefisieni regresii βi =i 0,649.i Sehinggai persamaani regresinyai yaitui Ŷi =i 40,215i +i 

0,649X. 

Tabeli 8.i Hasili Ujii Signifikansii Regresi 

Test Sig. Taraf Signifikansi Keterangan 

Regression <0,001 0,05 H0 ditolak 

Berdasarkani Tabeli 8.i diperolehi hasili bahwai nilaii signifikansii sebesari <0,001i 

lebihi kecili darii 0,05,i sesuaii dengani hipotesisi penelitiani makai H0i ditolaki artinyai 

terdapati pengaruhi yangi signifikani terhadapi kemampuani literasii sainsi siswa 

Tabeli 9.i Ujii Koefisieni Determinasii Modeli PBLi Terhadapi Kemampuani 

Literasii Sainsi Siswa 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,813 0,660 0,645 6,077 

Padai Tabeli 9.i Diketahuii besarnyai pengaruhi modeli PBLi terhadapi kemampuani 

literasii sainsi siswai yangi dapati dilihati darii nilaii Ri Squarei yaitui sebesari 66%. 
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PEMBAHASAN 

1. Peningkatani Kemampuani Literasii Sainsi Siswa 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahi dilaksanakani dan dilakukannyai 

pengolahani datai yangi dapati dilihati padai Tabeli 1.i terlihati bahwai terdapati selisihi 

skori rata-ratai pretesti padai keduai kelasi yaknii kelas eksperimeni dani kelasi kontroli 

sebesari 7,80.i Lalu,i skori rata-ratai posttesti kelasi eksperimeni dan kelasi kontroli 

memilikii selisihi sebesari 13,80i dengani rata-ratai posttesti kelasi eksperimeni lebihi 

tinggii daripada kelasi kontrol.i Padai Tabeli 2.i datai pretesti dani posttest diketahui 

berdistribusii normali dan homogen.i Lalu,i untuki ujii hipotesisi menggunakani uji-ti 

dengani bantuani SPSSi versii 29,i dengani tarafi signifikansii αi 0,05 (Mahendra & 

Parmithi, 2015).i Pengujiani hipotesis secarai keseluruhani menyatakani bahwai 

terdapati pengaruhi modeli PBLi terhadapi kemampuani literasii sainsi siswa. 

Hasili peningkatani (N-Gain)i kemampuani literasii sainsi siswai secarai deskriptifi 

dapati dilihati padai Tabeli 4.i Dani Tabeli 5.i yangi menunjukkani bahwai peningkatani 

kemampuani literasii sainsi siswai yangi menggunakani modeli PBLi lebihi baiki 

daripadai siswai yangi mendapatkani pembelajarani konvensional.i Dimanai siswai 

padai kelasi eksperimeni yangi menggunakani modeli PBLi beradai padai kategorii 

sedang,i sedangkani siswai padai kelasi kontroli yangi menggunakani pembelajaran 

konvensiaonali beradai padai kategorii rendah.i Tingginyai peningkatani kemampuani 

literasii sainsi siswa kelasi eksperimeni disebabkani karenai prosesi pembelajaran 

menggunakani modeli PBLi dan tahapannyai menuntuti siswai untuki mencarii sendiri 

mulaii darii perumusani masalah,i pemecahani masalahi dani mengumpulkani datai 

untuki pemecahani masalah,i dani membuati kesimpulan.i Menuruti penelitian 

Ardianto & Rubini (2016) i menyatakani bahwai penerapani modeli PBLi membantui 

siswai untuk mengembangkani kemampuani menjelaskani fenomenai ilmiah,i 

mengevaluasii dani merancangi penyelidikani ilmiah, dani menginterpretasikani datai 

dani buktii ilmiahi karenai pembelajarani dengani menggunakani modeli PBLi 

dirancangi dengani memprioritaskani pembelajarani mandiri. 

Rendahnya peningkatan kemampuan literasi sains kelas kontrol diakibatkan 

kurang terlatihnya siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi sains selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa jarang mengajukan pertanyaan atau 

menyampaikan pendapatnya selama proses pembelajaran (Juriah & Zulfiani, 2019). 
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Oleh karena itu, sulit bagi siswa untuk mengomunikasikan dan mengaitkan 

pengetahuan yang dimiliki dengan topik-topik sains (Putri et al., 2014). Pada kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional, tidak ada tahapan untuk menyelesaikan 

masalah nyata. Sebaliknya, dalam model PBl, siswa dididik untuk menjelaskan 

fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.i  

Adapuni hasili peningkatan kemampuani literasii sainsi siswa secarai inferensiali 

dapati dilihati padai Tabeli 6.i yangi menunjukkani bahwa peningkatani kemampuani 

literasii sainsi siswai yangi menggunakani modeli PBLi secarai signifikani lebih baiki 

daripadai siswai yangi mendapatkani pembelajarani konvensional.i Berdasarkani hasili 

analisisi datai secarai deskriptifi dani inferensiali dii atas,i dapati disimpulkani bahwai 

penerapani modeli PBLi secarai umumi lebihi baiki dibandingkani penerapani 

pembelajarani secarai konvensional 

2. Pengaruhi Modeli PBLi Terhadapi Kemampuani Literasii Sainsi Siswa 

Pengaruhi modeli PBL terhadapi kemampuani literasii sainsi siswai dapati dilihati 

darii hasili analisisi statistikai inferensiali menggunakani uji regresii lineari sederhana.i 

Padai Tabeli 7.i nilaii konstantai persamaani adalahi 40,215i dani koefisieni regresinyai 

sebesari 0,649,i sehinggai didapatkani persamaani regresinyai adalahi Ŷi =i 40,215i +i 

0,649X.i Nilaii konstantai persamaani tersebuti menunjukkani bahwai nilaii 

kemampuani literasii sebesari 40,215i jikai tidaki adai perlakukani pembelajarani 

dengani modeli PBL.i Nilaii koefisieni regresii sebesari 0,649i tersebut menunjukkani 

bahwai setiapi penambahani satui soali yangi menunjuukani jawabani yangi benari 

makai kemampuani literasii sainsi siswai dengani modeli PBLi meningkati sebesari 

0,649i dani nilaii koefisieni regresii tersebuti bernilaii positif. 

Perhitungani rumusi koefisieni determinasii ujii regresii sebagaimanai dapati 

dilihati padai Tabeli 9.i menunjukkani bahwai modeli PBLi berpengaruhi terhadapi 

kemampuani literasii sainsi sebesari 66%.i Hasili perhitungani koefisieni determinasii 

inii menunjukkani seberapai besari pengaruhi penggunaani modeli PBL terhadapi 

peningkatani kemampuani literasii sainsi siswa.i Lalu,i nilaii sig.i yangi diperolehi 

adalahi sebesari <0,001,i nilaii sig.i tersebuti lebihi kecili darii 0,05i makai artinya 

variabeli bebasi memilikii pengaruhi yangi signifikan terhadapi variabeli terikat.i 
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Dengani katai lain,i modeli PBLi berpengaruhi terhadapi kemampuani literasii sainsi 

siswa. 

Tingginya pengaruhi modeli PBLi terhadapi kemampuani literasii sainsi siswai 

disebabkani karenai modeli PBLi mendorongi siswai untuki berpartisipasii secarai aktifi 

dani kritisi dalami menyelesaikani masalah.i Modeli PBLi menuntuti siswai mencarii 

sendirii mulaii darii perumusani masalah,i pemecahani masalahi dani mengumpulkani 

datai yangi nantinyai digunakani untuki memecahkani masalah,i dani membuati 

kesimpulan.i Dengani demikian,i modeli PBLi membuati siswai terampili untuki 

menyelesaikani masalah,i yangi secarai tidaki langsungi membentuki kemampuan 

literasii sainsi mereka.i Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aiman & 

Ahmad (2020), yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PBL memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi sains dalam pembelajaran IPA. 

OECDi mendefinisikani literasii sainsi sebagaii pengetahuani dani kecakapani 

ilmiahi untuki mampui mengidentifikasii pertanyaan, memperolehi pengetahuani baru,i 

menjelaskani fenomenai ilmiah,i serta mengambili keputusani berdasarkani fakta,i 

memahamii katakteristiki sains,i kesadarani tentangi bagaimanai sainsi dani teknologii 

membentuki lingkungani alam,i intelektual,i dani budaya,i sertai kemampuani untuki 

terlibati dani pedulii terhadapi isu-isui yangi terkaiti sainsi (dalam Hanifah, 2017).i 

Bahani ajari yangi digunakani yaitui berupai lembari kerjai peserta didiki (LKPD)i jugai 

mendukungi literasii sainsi kelasi eksperimen yangi tinggi.i LKPDi yangi digunakani 

telahi disesuaikani dengani modeli PBLi yangi digunakani dalami prosesi pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkani penelitiani yangi telahi dilakukan,i kesimpulani padai penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

1. i Peningkatani kemampuani literasii sainsi siswai yangi menggunakani modeli PBLi 

lebihi baiki dibandigkani dengani siswai yangi menggunakani pembelajarani 

konvensional. 

2. Terdapati pengaruhi i darii penerapani modeli Problemi Basedi Learningi terhadapi 

kemampuani literasii sainsi siswa. 
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